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Permasalahan yang hendak dikaji dalam penelitian ini adalah: 1) Apakah ada hubungan antara kekuatan otot tungkai dengan keterampilan menggiring bola?, 2) Apakah ada hubungan antara kelincahan dengan keterampilan menggiring bola?, 3) Apakah ada hubungan antara kecepatan dengan keterampilan menggiring bola?, 4) Apakah ada hubungan antara kekuatan otot tungkai, kelincahan, dan kecepatan dengan keterampilan menggiring bola?
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa Sekolah Sepakbola (SSB) PERSISAC Semarang usia 12-14 tahun berjumlah 26 orang. Pengambilan sampel dengan teknik total sampling yaitu mengambil seluruh siswa Sekolah Sepakbola (SSB) PERSISAC Semarang yang berjumlah 26 orang sebagai sampel. Variabel penelitian ini adalah kekuatan otot tungkai, kelincahan dan kecepatan sebagai variabel bebas sedangkan yang menjadi variabel terikatnya adalah keterampilan menggiring bola. Jenis penelitian ini menggunakan metode survei dengan teknik tes dan pengukuran. Instrumen dalam penelitian ini adalah Leg dynamometer untuk tes kekuatan otot tungkai, lari 40 yard untuk tes kecepatan, Dodging run untuk tes kelincaham dan menggiring bola untuk tes keterampilan menggiring bola.   Data dianalisis menggunakan analisis regresi sederhana dan ganda.

Berdasarkan analisis data penelitian diperoleh hasil : 1) Koefisien korelasi kekuatan otot tungkai dengan keterampilan menggiring sebesar 0,436 > rtabel = 0,388, 2) Koefisien korelasi kelincahan dengan keterampilan menggiring bola sebesar 0,669 > rtabel = 0,388, 3) Koefisien korelasi kecepatan dengan keterampilan menggiring bola sebesar 0,593 > rtabel = 0,388, dan 4) Koefisien korelasi (antara kekuatan otot tungkai, kelincahan, dan kecepatan dengan keterampilan menggiring bola sebesar 0,720 dan dari hasil uji F diperoleh Fhitung = 7,916 > Ftabel = 3,05. 

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama kekuatan otot tungkai, kelincahan dan kecepatan berhubungan secara signifikan dengan keterampilan menggiring bola. Saran yang dapat penulis ajukan berkaitan dengan hasil penelitian ini adalah : 1) Bagi para siswa Sekolah Sepak Bola (SSB) PERSISAC Semarang hendaknya selain berkonsentrasi pada latihan-latihan teknik dasar juga perlu berlatih meningkatkan kondisi fisiknya khususnya pada peningkatan kekuatan otot tungkai, kelincahan maupun kecepatannya karena terbukti dapat memberikan kontribusi positif pada keterampilannya dalam menggiring bola, 2) Bagi pelatih dalam memberikan program latihan teknik dasar menggiring bola hendaknya dilakukan secara berimbang antara latihan teknik dan latihan kondisi fisik karena keduanya sama-sama menunjang keberhasilan siswa dalam menggiring bola, dan 3) Bagi peneliti lain yang tertarik melakukan penelitian sejenis diharapkan untuk dapat mengambil variabel lain yang juga berhubungan dengan keterampilan menggiring bola seperti, kelentukan pergelangan kaki ataupun yang lain.












































































